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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh Size, Debt to Equity Ratio, risiko perusahaan, dan
kompensasi rugi fiskal baik secara parsial maupun simultan terhadap Tax
Avoidance. Hasil pengujian normalitas setelah uji outlier dan uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal dan metode regresi
telah memenuhi persyaratan asumsi klasik. Hasil uji lainnya yaitu koefisien
korelasi menunjukkan dengan nilai R sebesar 0,541 atau 54,1% yang menandakan
bahwa memiliki korelasi kuat searah antar variabel dan nilai adjusted R? sebesar
0,196 atau 19,6% yang menandakan bahwa model regresi mampu menjelaskan
variasi variabel dependen sebesar 19,6%. Berikut merupakan simpulan yang
diperoleh dari hasil pengujian signifikansi parsial dan simultan dalam penelitian
ini adalah:
1. Hai ditolak, yang berarti Size tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
tax avoidance. Hal ini dibuktikan melalui statistik t yang menghasilkan
nilai t sebesar -0,855 dengan signifikansi 0,400 atau lebih besar dari 0,050.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Jati (2014) yang
menyatakan bahwa Size (ukuran perusahaan) tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
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Rusydi (2013) yang menyatakan bahwa Size secara parsial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

. Haz diterima, yang berarti debt to equity ratio berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hal ini dibuktikan dengan statistik t yang menghasilkan nilai t
sebesar -2.154 dengan signifikansi 0,040 atau lebih kecil dari 0,050. Hal
ini sejalan dengan penelitian Budiman dan Setiyono (2012) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.

. Has ditolak, yang berarti Risk tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini dibuktikan dengan statistik t yang menghasilkan nilai t
sebesar -1,498 dengan signifikansi 0,145 atau lebih besar dari 0,050. Hal
tersebut bertolak belakang dengan Maharani dan Suardana (2014) yang
menyatakan bahwa risiko perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Hal tersebut juga bertolak belakang dengan
penelitian Budiman dan Setiyono (2012) yang menyatakan bahwa risiko
perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

. Hau ditolak, yang berarti Kompensasi rugi fiskal tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dibuktikan dengan statistik t yang
menghasilkan nilai t sebesar -1,003 dengan signifikansi 0,324 atau lebih
besar dari 0,050. Hal ini bertentangan dengan penelitian Budiman dan
Setiyono (2012) yang menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal memiliki

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
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5. Has diterima, yang berarti yaitu Size, Debt to Equity Ratio, Risiko

Perusahaan, dan Kompensasi Rugi Fiskal merupakan model regresi yang
tepat/ fit dalam menafsirkan nilai aktual dan secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini dibuktikan melalui
uji statistik F dengan nilai F sebesar 3,006 dengan signifikansi 0,034 atau
kurang dari 0,050. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Kurniasih dan Sari (2013) yang meneliti Return on Assets (ROA),
Leverage, Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kompensasi
Rugi Fiskal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tax
avoidance. Selain itu, Maharani dan Suardana (2014) meneliti Corporate
Governance, Profitabilitas, dan Karakter Eksekutif berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Tax Avoidance. Budiman dan Setiyono (2012)
juga meneliti Risiko Perusahaan, Size, Leverage, Sales Growth, dan Net

Operating Loss berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance.

5.2 Keterbatasan

Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1.

Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk sektor-sektor lainnya

dan tidak bisa digunakan untuk sepanjang periode.

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen seperti Size,

Debt to Equity Ratio, risiko perusahaan, dan kompensasi rugi fiskal dengan

periode tahun penelitian yang terbatas 2011-2013.
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, peneliti memiliki beberapa saran, yaitu:

1.

Jika ingin melihat pengaruh Size, Debt to Equity Ratio, risiko perusahaan, dan
kompensasi rugi fiskal terhadap Tax Avoidance dengan lebih baik dapat
menambah objek penelitian sektor lainnya dalam BEI, seperti menambah
sektor barang konsumsi.

Penelitian berikutnya dapat menambah variabel independen lainnya seperti
Return on Asset, intensitas modal, dan sales growth. Penelitian berikutnya
juga dapat memperpanjang periode penelitian agar lebih dapat mendeteksi

efek dari Tax Avoidance.
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